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MOTTO  

 

Masalah hanyalah sebuah singkatan “ Masa Allah (Waktunya Tuhan)”. Jadi Masalah Adalah 

Waktunya Tuhan Menyatakan Kuasa Nya, Tanpa Masalah Kita Tidak Bisa Melihat 

Kehebatan Tuhan.  

Sesuatu yang Baik Datang Bagi Mereka yang Percaya, Sesuatu yang Lebih Baik Datang Bagi 

Mereka yang Bersabar dan Sesuatu yang Terbaik Pasti Datang Bagi Mereka yang Tidak 

Pernah Menyerah. 

Jika Kamu Tidak Suka Dimana Kamu Berada atau Situasi yang Sedang Kamu Hadapi, 

Bergerak dan Pindahlah Karena Kamu Bukan Pohon. 

Mereka Tertawa Karena Melihat Aku Berbeda dan Aku Tertawa Karena Mereka Semua 

Sama.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

PT Martina Berto Tbk dan PT Mustika Ratu Tbk bergerak dalam bidang industri 

kosmetika. PT Martina Berto Tbk berdiri tahun 1977. Pada tanggal 30 Desember 

2010, Perusahaan memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

penawaran umum perdana saham perusahaan kepada masyarakat sebanyak 

355.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran 

Rp740,- per saham. Saham-saham tersebut, dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 13 Januari 2011. Kegiatan usaha PT Martina Berto adalah memproduksi 

barang-barang kosmetika dan obat-obat tradisional, pemasaran dan perdagangan 

barang-barang kosmetik, perawatan kecantikan dan obat tradisional. Kegiatan usaha 

ini yang diproduksi adalah kosmetik cair, kosmetik kering, kosmetik semi padat dan 

obat tradisional. 

PT Mustika Ratu berdiri  pada tahun 1975, Tahun 1978 PT Mustika Ratu 

mulai menjalankan usahanya secara komersial, yaitu dengan memproduksi jamu yang 

didistribusikan di Jakarta, Semarang, Surabaya, Bandung, dan Medan. Pada tanggal 8 

April 1981 pabrik PT Mustika Ratu resmi dioperasikan. PT Mustika Ratu melakukan 

penawaran umum perdana dan mencatatkan sahamnya di PT Bursa Efek Jakarta pada 

tahun 1995. PT Mustika Ratu memulai menerapkan standar internasional ISO 9002 
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tentang Sistem Manajemen Mutu serta ISO 14001 tentang sistem manajemen 

lingkungan sejak tahun 1996.  

Alasan penulis mengambil perusahaan manufaktur di Indonesia yang bergerak 

dalam bidang industri kosmetika karena penulis produknya yang unik yang memiliki 

kemampuan untuk memenuhi  kebutuhan  mendasar  wanita akan kecantikan, selain 

itu perusahaan ini juga unik. Dalam penelitian ini penulis akan melakukan 

perhitungan tentang rasio keuangan terhadap PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu, 

hal ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan rasio keuangan kedua perusahaan 

tersebut. 

Tabel di bawah ini akan menjelaskan perbandingan rasio keuangan perusahaan PT 

Martina Berto dan PT Mustika Ratu dalam industri yang sejenis yaitu kosmetika. 

Tabel 1.1 Perbandingan Rasio Keuangan  

PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu 

Sumber: Laporan keuangan PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu Tahun 2010, 2011 dan 

2012.  

2010 2011 2012 2010 2011 2012

Rasio Likuiditas

Current ratio/rasio lancar 1.53 kali 4.08 kali 3.71 kali 8.96 kali 6.07 kali 6.01 kali

Quick ratio/rasio cepat 1.20 kali 3.61 kali 3.33 kali 6.16 4.90 4.94

Rasio Profitabilitas

Gross profit margin 53% 53% 52% 56% 56% 56%

Net profit margin 8% 7% 5% 7% 7% 7%

Return on assets 14% 8% 6% 6% 7% 7%

Return on equity 39% 11% 8% 7% 8% 8%

Rasio Aktivitas

Total assets trunover 1.70 kali 1.20 kali 1.18 kali 0.96 kali 0.96 kali 1.01 kali

Recevaible trunover 3.23 kali 3.22 kali 2.55 kali 2.58 kali 2.38 kali 2.26 kali

Inventory trunover 4.09 kal 5.70 kali 6.46 kali 3.38 2.85 kali 3.17 kali

PT MARTINA BERTO PT MUSTIKA RATU
RASIO
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Penjelasan mengenai tabel 1.1 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu 

Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur sebesar kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban/hutangnya yang sudah jatuh tempo. Rasio likuiditas yang akan 

dihitung adalah :  

a. Current ratio/rasio lancar 

- Menunjukan seberapa besar kemampuan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, 

dapat digunakan untuk membayar kewajiban/hutang yang akan jatuh tempo.  

- Jika semakin besar nilai rasio, maka semakin baik karena semakin lancar 

perusahaan dalam melunasi hutangnya.  

b. Quick ratio/rasio cepat  

- Menunjukan nilai relative antara selisi aktiva lancar dangan persediaan terhadap 

hutang lancar karena persediaan dianggap tidak mudah/lancar dapat digunakan 

untuk memenuhi kewajiban/hutang yang segera jatuh tempo. 

- Semakin besar rasio ini, maka semakin baik karena semakin cepat perusahaan 

dapat memenuhi segala kewajiban. 

Dari pengertian diatas, dapat dianalisis rasio likuiditas terhadap perusahaan 

PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu. PT Martina Berto memiliki rata-rata rasio 

lancar sebesar 3.13 kali, rata-rata rasio cepat sebesar 2.71 kali dan PT Mustika Ratu 

rata-rata rasio lancar sebesar 7.47 kali, rata-rata rasio cepat sebesar 5.33 kali. 

©UKDW



4 
 

 
 

Penjelasan di atas dapat diketahui bahwa PT Mustika Ratu, rasio likuiditasnya lebih 

besar dibandingkan dengan PT Martina Berto.  

2. Rasio Profitabilitas PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu 

Rasio ini menunjukan besarnya laba yang diperoleh sebuah perusahaan dalam periode 

tertentu, selain itu rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan seluruh dana yang dimilikinya untuk mendapatkan keuntungan 

maksimal.  

a. Gross Profit Margin/Margin Laba Kotor 

- Merupakan rasio yang mengukur efisiensi pengendalian biaya produksinya dan 

mengidentifikasi kemampuan untuk berproduksi secara efisien. 

- Semakin besar ratio ini, maka semakin baik keadaan operasi perusahaan karena 

hal ini menunjukan bahwa haga pokok penjualan relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan penjualan, tapi jika semakin rendah rasio ini maka semakin 

kurang baik operasi perusahaan. 

b. Net Profit Margin/Margin Laba Bersih 

- Mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan 

- Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik operasi suatu perusahaan.  

c. Return on Assets 

- Merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan di 

dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia 

di dalam perusahaan dan menunjukan berapa besar laba bersih diperoleh 

perusahaan bila diukur dari nilai aktiva.  
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- Semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik keadaan suatu perusahaan.  

d. Return on Equity 

Rasio yang memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri 

secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan.  

 PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu, jika dilihat keseluruhan angkanya 

yang telah dilakukan perhitungan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua 

perusahaan tersebut rasio profitabilitasnya hampir sama.  

 

3. Rasio Aktivitas PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu 

Mengukur seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber daya 

yang ada pada perusahaan tersebut:  

a. Total Assets Trunover(Perputaran Aktiva) 

- Rasio ini menunjukan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva 

perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu.  

- Semakin besar rasio ini semakin baik, yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat 

berputar dan meraih laba dan menunjukan semakin efisien penggunaan 

keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan. 

b. Recevaible Trunover(Perputaran Piutang) 

- Rasio ini menunjukan dana yang digunakan untuk piutang dalam setahun dan 

berapa kali dalam satu tahun dana yang dipinjamkan menjadi uang tunai.  

- Semakin tinggi perputaran rasio ini, menunjukan modal kerja yang ditanamkan 

dalam piutang rendah. 
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c. Perputaran Persediaan(Inventory Persediaan) 

- Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam 

dalam persediaan ini berputar dalam satu periode.  

- Semakin tinggi perputaran rasio ini maka menunjukan perusahaan bekerja secara 

efisien dan persediaan semakin baik, apabila perputaran persediaan rendah berarti 

perusahaan bekerja secara tidak efisien dan akan terjadi penumpukan barang 

dalam gudang.  

 Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa PT Martina Berto dan PT 

Mustika Ratu memiliki rasio aktivitasnya berbeda, seperti total assets trunover PT 

Martina Berto rata-ratanya sebesar 1.36 kali, rata-rata recevaible trunover sebesar 

2,98 kali, rata-rata inventory trunover 5.42 kali, sedangkan PT Mustika Ratu 

memiliki rata-rata total assets trunover sebesar 0.98 kali, rata-rata recevaible trunover 

sebesar 2.41 kali,  rata-rata inventory trunover 4.45 kali.  

1.2 Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan di atas maka dapat ditarik kesimpulan  

a. Mengapa rasio profitabilitas PT Mustika Ratu dan PT Martina Berto cenderung 

sama dari tahun 2010 sampai 2012, sedangkan rasio likuiditas dan aktivitas 

berbeda ? 

b. Bagaimana cara meningkatkan efisiensi aktivitas operasional PT Martina Berto 

dan PT Mustika Ratu ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengidentifikasi faktor yang membuat rasio likuiditas dan aktivitas 

berbeda, sedangkan rasio profitabilitasnya hampir sama selama tahun 2010, 2011 

dan 2012. 

b. Menemukan cara untuk membuat aktivitas operasional PT Martina Berto dan PT 

Mustika Ratu lebih efisien. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

a. Bagi Perusahaan  

- Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan dalam masing-masing perusahaan. 

- Penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan untuk memperhatikan modal kerja 

perusahaan serta mengelolanya dengan efisien.  

b. Bagi Investor 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk membantu para investor 

dalam  melakukan investasi dananya terhadap perusahaan mana yang lebih baik 

antara PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu.  

1.5 Batasan Masalah  

Penelitian ini menggunakan laporan keuangan PT Martina Berto dan PT Mustika 

Ratu seperti laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi.  
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BAB V  

PEMBAHASAN  

Pada bab ini akan menjawab masalah yang sudah dibahas dalam bab satu yang terjadi 

pada PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu. Masalah yang akan dibahas pertama 

kali adalah mengapa rasio profitabilitas PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu 

hampir sama, sedangkan Rasio likuiditas dan aktivitas berbeda dan masalah yang 

kedua adalah cara meningkatkan efisiensi aktivitas operasional pada PT Martina 

Berto dan PT Mustika Ratu. Untuk menjawab permasalahan yang ada maka akan 

dilakukan analisis sebagai berikut:  

5.1 Menganalisis Pertumbuhan Penjualan dan Modal Kerja 

Penjualan yang memiliki pengaruh yang strategis bagi sebuah perusahaan, karena 

penjualan yang dilakukan harus didukung dengan harta atau aktiva dan bila penjualan 

ditingkatkan maka aktiva pun harus ditambah. Penjualan dari tahun sebelumnya, 

maka perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada.  

Pertumbuhan penjualan (growth) memiliki peranan yang penting dalam 

manajemen modal kerja. Dengan mengetahui seberapa besar pertumbuhan penjualan 

perusahaan dapat memprediksi seberapa besar profit yang akan didapatkan.  

Modal kerja selalu dalam keadaan berputar atau beroperasi dalam perusahaan 

selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Perputaran modal kerja 

dimulai saat kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat dimana kas 
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kembali lagi menjadi kas. Tabel di bawah ini akan menilai keefektifan modal kerja 

dapat digunakan ratio antar total penjualan dengan jumlah modal kerja. Hasil di 

bawah ini menunjukan perputaran modal kerja PT Martina Berto dan PT Mustika 

Ratu 

5.1 Perputaran Modal Kerja 

PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu  

(Dalam jutaan) 

Sumber laporan posisi keuangan PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu tahun 2010, 

2011 dan 2012 

Perputaran modal kerja di atas menunjukan hubungan antara modal kerja dengan 

penjualan akan menunjukan banyaknya penjualan yang dapat diperoleh peeusahaan 

(dalam jumlah rupiah) untuk tiap rupiah modal kerja, sedangkan tabel di bawah ini 

merupakan pertumbuhan penjualan dan akan dianalisis agar dapat diketahui penyebab 

terjadinya rasio profitabilitas hampir sama.  

 

 

 

 

2010 2011 2012 2010 2011 2012

penjualan 566,186Rp   648,375Rp  717,788Rp        369,366Rp            406,315Rp              458,197Rp              

modal kerja 97,802Rp     347,125Rp  372,690Rp        251,385Rp            272,655Rp              294,234Rp              

Perputaran Modal Kerja 6 kali 2 kali 2 kali 1 kali 1 kali 2 kali

PT Martina Berto 
keterangan

PT MUSTIKA RATU
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Tabel 5.2 Pertumbuhan Penjualan  

PT Martina Bero dan PT Mustika Ratu 

(Dalam Jutaan) 

Sumber Laporan laba/rugi PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu 

Dari tabel di atas dapat dilihat masing-masing pertumbuhan penjualan yang dimiliki 

oleh PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu. Pertumbuhan penjualan, dapat membuat 

perusahaan mengetahui trend penjualan dari produknya dari tahun ke tahun. 

- Pertumbuhan penjualan PT Martina Berto pada tahun 2010-2011 sebesar 15%, 

sedangkan PT Mustika Ratu sebesar 10% berarti produksi penjualannya 

mengalami peningkatan.  

- Pertumbuhan penjualan PT Martina Berto pada tahun 2011-2012 sebesar 11%, 

sedangkan PT Mustika Ratu sebesar 13%. PT Martina Berto dari pertumbuhan 

penjualannya dari 15% menjadi 11%, diakibatkan karena adanya barang 

produksi yang berkurang, berbeda dengan PT Mustika Ratu, pertumbuhan 

penjualannya dari 10% menjadi 13% itu diakibatkan karena adanya penambahan  

produk yang diproduksi.  

Pertumbuhan Pertumbuhan Pertumbuhan Pertumbuhan

Rupiah Persen 2010-2011 Rupiah Persen 2011-2012 Rupiah Persen Rupiah Persen 2010-2011 Rupiah Persen 2011-2012 Rupiah Persen

Penjualan 566,186Rp  100% 15% 648,375Rp   100% 11% 717,788Rp     100% 369,366Rp  100% 10% 406,315Rp   100% 13% 458,197Rp   100%

PT MUSTIKA RATU 

Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012Tahun 2012keterangan Tahun 2010 Tahun 2011

PT Martina Berto
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Dari analisis tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa PT Martina Berto dan PT 

Mustika Ratu memiliki rasio profitabilitas yang hampir sama karena pertumbuhan 

penjualannya hampir sama yaitu di bawah 20% di atas 10% 

 

5.2 Menganalisis Total Aset Lancar dan Liabilitas Jangka Pendek 

Dari table di bawah ini yang akan dianalisis adalah total aset lancarnya karena total 

aset lancarnya adalah cosh driver.  
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Table 5.3 Analisis Aset Lancar dan Kewajiban 

PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu 

 

 

 

Sumber laporan keuangan PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu Tahun 2010-2012 

 

 

 

 

 

Pertumbuhan Pertumbuhan Pertumbuhan Pertumbuhan

Rupiah Persen 2010-2011 Rupiah Persen 2011-2012 Rupiah Persen Rupiah Persen 2010-2011 Rupiah Persen 2011-2012 Rupiah Persen

Total Aset Lancar 263,873Rp  79% 74% 459,790Rp  85% 11% 510,202Rp    84% 290,761Rp   75% 12% 326,473Rp  77% 8% 352,880Rp   77%

Total Aset 333,129Rp   100% 63% 541,673Rp   100% 13% 609,494Rp   100% 386,352Rp  100% 9% 422,493Rp  100% 8% 455,472Rp   100%

PT Mustika Ratu

Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012keterangan

PT Martina Berto

Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012

Liabilitas J.Pendek 166,071Rp   50% -32% 112,665Rp    21% 22% 137,512Rp     23% 39,376Rp    10% 37% 53,818Rp     13% 9% 58,646Rp    13%

Total Liabilitas 216,210Rp   65% -35% 141,131Rp     26% 24% 174,931Rp     29% 48,828Rp   13% 31% 64,063Rp   15% 9% 69,586Rp    15%

Total Ekuitas 116,919Rp    35% 243% 400,542Rp  74% 8% 434,562Rp   80% 337,523Rp   87% 6% 358,429Rp  85% 8% 385,886Rp   85%

Total ekuitas n Liabilitas 333,129Rp   100% 63% 541,673Rp   100% 13% 609,494Rp   100% 386,352Rp  100% 9% 422,493Rp  100% 8% 455,472Rp   100%
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Dari table di atas dapat di analisis bahwa kedua perusahaan memiliki total aset lancar 

hampir sama yaitu di bawah 85% dan di atas 70% dari total aset 100% sisanya ada di 

aset tidak lancar. Total liabilitas jangka pendek yang dimiliki oleh PT Martina Berto 

yaitu di atas 20% dan di bawah 50%, sedangkan PT Mustika Ratu memiliki Total 

liabilitas jangka pendek yaitu di bawah 20% dan di atas 10%.  

 Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa PT Martina Berto dan 

PT Mustika Ratu total aset lancarnya hampir sama, sedangkan hutangpendeknya 

jangka yang dimiliki berbeda, jadi jika dibandingkan total aset lancar terhadap hutang 

jangka pendek maka hasilnya akan berbeda. PT Mustika Ratu rasio likuiditasnya 

lebih besar karena hutang jangka pendeknya tidak sebesar hutang jangka pendek yang 

dimiliki oleh PT Martina Berto.  

 

5.3 Menganalisis Perputaran Total Aset, Piutang dan Persediaan 

Tabel di bawah ini akan menjelaskan tentang berapa kali rata-rata perputaran aset 

selama tiga tahun, sedangkan piutang dan persediaan akan menjelaskan mengenai 

berapa lama piutang akan beruba menjadi uang kas yang tunai dan untuk persediaan 

berapa lama persediaan tersebut berada dalam gudang, semua ini dijelaskan pada 

tabel berikut :  
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Tabel 5.4 Perputaran Aset, Piutang dan Persediaan 

PT Martina Berto dan Pt Mustika Ratu 

KETERANGAN 

PT MARTINA BERTO  PT MUSTIKA RATU  

TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN 

2010 2011 2012 2010 2011 2012 

Perputaran Aset 1.70 kali 1.20kali 1.18kali 0.96kali 0.96kali 1.01kali 

              

Perputaran piutang 3.23kali 3.22 kali 2.55kali 2.58kali 2.38kali 2.26kali 

Umur Piutang 113 hari 113hari 143hari 142hari 153hari 162hari 

              

Perputaran Persediaan 4.09kali 5.70kali 6.46kali 3.38kali 2.85kali 3.17kali 

Umur Persediaan 89hari 64hari 57hari 108hari 128hari 115hari 
Sumber laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu  2010, 

2011 dan 2012 

 

Dari table di atas dapat dibandingkan jika kedua perusahaan rasio aktivitasnya 

berbeda.  

- Perputaran Aset kedua perusahaan tersebut masing-masing memiliki rata-rata 

sebesar 1.36 kali pada PT Martina Berto, sedangkan PT Mustika Ratu sebesar 

0.98 kali. Perputaran aset PT Martina Berto lebih besar karena pertumbuhan 

penjualannya lebih besar dibandingkan dengan PT Mustika Ratu.  

- Perputaran Piutang perusahaan PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu jika 

dibandingkan PT Mustika Ratu lebih lama tertaginya karena pertumbuhan 

penjualannya meningkat pada tahun 2012, sedangkan pertumbuhan piutangnya 

menurun sehingga mengakibatkan umur piutang tertagih, seperti dengan PT 
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Martina Berto Pertumbuhan penjualannya menurun tetapi pertumbuhan 

piutangnya meningkat sehingga mengakibatkan umur piutang bertambah. 

- Perputaran persediaan, PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu. PT Martina Berto 

memiliki pertumbuhan beban pokok penjualan nya pada tahun 2012 menurun dari 

14% menjadi 13%, begitupun dengan persediaannya juga menurun, sehingga 

mengakibatkan umur persediaannya dalam gudang semakin cepat berputarnya. PT 

Mustika Ratu berbeda, pertumbuhan beban pokok penjualannya meningkat, dan 

persediaanya juga ditingkatkan sehingga persediaanya semakin lama didalam 

gudang.  

Jadi dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitasnya berbeda 

karena pertumbuhan penjualannya hampir sama sedangkan pertumbuhan total asetnya 

berbeda begitupun dengan perputan piutang dan perputaran persediaan. 

5.4 Cara untuk Meningkatkan Efisiensi Aktivitas Operasional PT Martina Berto 

dan PT Mustika Ratu 

a. Sumber dana yang dimiliki oleh PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu 

penggunaanya harus sesuai dengan proses yang akan dilakukan pada perusahaan 

tersebut, dengan begitu persediaan yang dimiliki oleh perusahaan tidak 

menumpuk pada gudang.  

b. Meningkatkan penjualan  sesuai dengan dana yang ada dan juga barang tersebut 

harus diminati para konsumen. Proses pembuatan kosmetik dan lainya sebaiknya 

tidak membutukan waktu yang lama, sehingga persediaan yang dimiliki 

perputaranya cepat dan laba yang diterima bisa diproses  lagi dengan baik . 
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c. Sumber dana yang ada pada perusahaan tidak boleh mengalami menganggur, dari 

pada dananya menganggur sebaiknya dananya diinvestasikan agar bisa 

mendapatkan laba.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

6.1 Kesimpulan 

Dari bab I membuat rumusan masalah hingga sampai bab V untuk menjawab masalah 

tersebut dengan cara menganalisis. Maka pada bab ini akan merangkum jawaban atas 

rumusan masalah yang telah ada. Kesimpulan dari rumusan masalah tersebut adalah : 

- Rasio profitabilitas cenderung sama karena penjualan dan beban pokok   pokok 

penjualan PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu tidak jauh berbeda masing-masing 

di bawah 20% dan di atas 10%. 

-  Perbedaan antara rasio likuiditas dan aktivitas karena : 

 PT Martina Berto dan PT Mustika Ratu cosh drivernya adalah aset lancar 

sedangkan liabilitas jangka pendek yang dimiliki oleh PT Martina Berto lebih 

Besar di bandingkan dengan liabilitas jangka pendek PT Martina Berto. 

 Rasio aktivitasnya berbeda karena pertumbuhan penjualannya hampir sama 

sedangkan pertumbuhan total asetnya berbeda begitupun dengan perputan piutang 

dan perputaran persediaan. 
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- Cara meningkatkan efisiensi aktivitas operasional PT Martina Berto dan PT 

Mustika Ratu 

Meningkatkan penjualan, hanya saja penjualan yang diminati oleh para konsumen, 

jika beban pokok penjualan meningkat maka persediaan harus menurun agar 

persediaan dalam gudang tidak lama.  

6.2  Rekomendasi  

6.2.1 Perusahaan 

a. Bagian penjualan harus melihat situasi pasar, produk kosmetika dan jamu mana 

yang sedang diminati oleh para konsumen atau membuat sesuatu agar produk 

kosmetika yang dihasilkan dapat diminati oleh pelanggan.  

b. Bagian manajemen dalam memperkerjakan para pekerja harus melihat kualitas 

karyawan tersebut, agar dalam melakukan aktivitas di pasaran, dibagian produksi 

dapat berjalan dengan baik karena memiliki karyawan yang tekun. 

6.2.2 Investor  

Dari penelitian di atas diharapkan para investor dapat melihat antara PT Martina 

Berto dan PT Mustika Ratu mana yang lebih baik untuk dilakukan investasi dana 

yang dimilik yang dimiliki.  
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